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Abstract: Dinamika sosial manusia melahirkan berbagai budaya, termasuk kebiasaan positif seperti
gotong royong dan negatif seperti memamerkan diri. Di era post-truth yang penuh ketidakpastian,
fenomena "flexing" atau pamer kemewahan oleh influencer di media sosial menjadi umum, meski
dianggap tidak etis dan bertentangan dengan nilai moral Islam. Flexing, yang sering dilakukan oleh
influencer demi pengakuan, berisiko menimbulkan perilaku konsumtif dan hedonis. Islam
mengajarkan penggunaan harta untuk kebaikan dan menghindari pameran kekayaan yang
berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik flexing culture dari perspektif Al-Qur’an
dan untuk mengetahui praktik flexing culture yang berkembang di media sosial. Penelitian ini
merupakan penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan
menggunakan metode dokumenter dan dianalisis dengan teknik deduktif komparatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan; 1) Al-Qur'an mengkritik budaya flexing, yang dianggap dapat membawa dampak
buruk. Sebagai contoh, QS. At-Takatsur ayat 1 mencela perbuatan berbangga-bangga dalam
memperbanyak harta dunia, yang dapat melalaikan manusia dari tujuan hidup yang sebenarnya. 2)
Budaya flexing tidak hanya terlihat dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga marak di media sosial.
Salah satu contoh adalah akun Willie Salim yang mengunggah konten flexing pada tanggal 1
Desember 2023, mencerminkan tren memamerkan kekayaan di platform digital.
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Pendahuluan
Dinamika kehidupan sosial manusia telah menghasilkan berbagai ragam

budaya. Tidak dapat disangkal bahwa di seluruh dunia, kita dapat menemui banyak
budaya dengan karakteristik uniknya masing-masing. Budaya ini pada akhirnya
menciptakan kebiasaan-kebiasaan yang melekat dalam kehidupan manusia, baik
yang positif maupun negatif (Fauzi, 2022).

Kini, kita berada di era post-truth di mana subjektivitas dapat mengungguli
fakta objektif. Sementara itu, dunia saat ini tengah menghadapi situasi yang penuh
ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas. Dalam era disruptif ini, munculnya
vlogger, influencer, Youtuber, TikTokers, dan sejenisnya yang menampilkan aksi
"flexing" menjadi hal yang umum. Istilah ini, yang berasal dari bahasa milenial,
digunakan untuk merujuk pada konten video di berbagai platform media sosial yang
menunjukkan pameran kemewahan. Mengingat bahwa tindakan flexing dianggap
tidak etis, muncul berbagai diskusi dan kritik. Selain itu, perilaku flexing dianggap
tidak sejalan dengan nilai moral dan etika Islam, bahkan dianggap tidak memenuhi
standar etika media sosial.
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Oleh karena itu, penelitian ini tertarik untuk mengkaji flexing dari perspektif
Al-Qur'an dengan menggunakan analisis etika media sosial. Permasalahan utama
penelitian ini adalah bagaimana Al-Qur'an memandang flexing. Dalam konteks ini,
Islam akan dibatasi pada kerangka moral dan etika, dengan sumber moral dan etika
utamanya melibatkan Al-Qur'an dan hadis. Namun, penelitian ini memfokuskan
analisis pada Al-Qur'an sebagai sumber kedua. Pembahasan ini akan menggunakan
metode tafsir tematik, sementara interpretasi hasilnya akan menerapkan analisis
etika media sosial. Dengan demikian, unit penelitian ini mencakup objek formal,
objek material, konteks, metode, dan analisis. Objek formalnya adalah moral dan
etika Islam berdasarkan sumber hadis dalam ruang lingkup ilmu hadis, sedangkan
objek materialnya adalah kasus flexing.

Penelitian ini menemukan sejumlah informasi tentang influencer, terutama di
Indonesia, yang cenderung menyukai perilaku flexing. Dalam laporan IDX Channel
(2022), terungkap bahwa ada empat influencer yang senang menunjukkan
kemewahan mereka di media sosial, bahkan dua di antaranya telah ditangkap oleh
pihak kepolisian terkait dengan kekayaan mereka. Keberhasilan unggahan mereka
yang berisi flexing menunjukkan bahwa tindakan ini tidak lagi dianggap sebagai
sesuatu yang aneh, mengingat perkembangan zaman yang membuat masyarakat
sudah terbiasa 'memamerkan’ berbagai hal. Meskipun demikian, hal ini masih
dianggap abnormal jika berdampak negatif pada aktivitas individu atau
menunjukkan perilaku yang cenderung memaksakan keinginan di luar
kemampuannya. Analisis ini dilakukan agar fokusnya tidak hanya pada aspek negatif
yang muncul akibat tingginya harga diri, sehingga perlu diselidiki dengan perspektif
psikologi sosial (Nurhayat & Noorrizki, 2022).

Tujuan unggahan di media sosial tentu membawa simbolisme tertentu,
apakah itu untuk mengajak kebaikan, mendapatkan pengakuan atas kekayaan, atau
tujuan lainnya. Ini menjadi objek telaah yang lebih mendalam dan perlu
dipertanyakan. Penelitian psikologi menyatakan bahwa kebiasaan seseorang dalam
melakukan flexing atau memamerkan kekayaan dapat membuatnya terobsesi untuk
melakukannya berulang kali. Seseorang yang terlibat dalam flexing dapat menjadi
kecanduan tanpa memperhatikan dampaknya pada keuangan, sementara
kepemilikan barang-barang bermerk yang selalu baru dapat meningkatkan perilaku
konsumtif, terutama jika seseorang dikenal publik dan harus konsisten dalam
memposting tanda kekayaannya di media massa.(Khayati et al., 2022)

Sementara itu, dalam islam sifat pamer adalah salah satu sifat yang tidak
disukai oleh allah SWT.(Wahyudi et al., 2023) karena sifat tersebut termasuk dalam
syirik dan dosa kecil. Sebagaimana firmannya dalam surat Lukman ayat 18:

K I }/L qﬁﬁx .o/o . .o: T é 2%~ oo‘/’i //
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Ayat tersebut menyatakan bahwa perilaku berlebihan atau bermegah-
megahan telah menyebabkan kelalaian. Arti dari ayat tersebut adalah bahwa
perilaku hedonis dan flexing dapat menyebabkan kelalaian terhadap kehidupan
akhirat dan kecintaan terhadap dunia. Surat At-Takatsur melanjutkan untuk
menjelaskan konsekuensi nyata bagi mereka yang terlalu mencintai kemegahan
dunia. Perilaku hedonis dan flexing dianggap sebagai bentuk bermegah-megahan,
yang pada akhirnya akan menimbulkan penyesalan. Konsekuensi paling beratnya
adalah dimasukkan ke dalam neraka jahim (Darmalaksana, 2022).

Seringkali, manusia mengalami kekalahan oleh hawa nafsu, menyebabkan
kesulitan dalam membedakan antara keinginan dan kebutuhan, bahkan dapat
mendorong tindakan yang melampaui batas. Contohnya, berbelanja dengan kredit
di berbagai tempat hanya untuk memuaskan hawa nafsu, seringkali mengakibatkan
penumpukan hutang yang sulit dilunasi. Fenomena ini merupakan salah satu bentuk
gaya hidup hedonisme (Adi et al., 2023).

Hedonisme merupakan sikap di mana seseorang menjadikan kesenangan
dan kenikmatan sebagai tujuan utama hidup. Baik secara sadar maupun tidak,
banyak masyarakat yang menempatkan nilai tertinggi pada kenikmatan sensual,
material, atau intelektual. Kehadiran berbagai tempat hiburan dan mal mewah
mencerminkan kecenderungan manusia untuk menjadikan kesenangan duniawi
sebagai fokus utama hidup (Zulfa, 2020).

Hedonisme kebanyakan ditemui di kalangan remaja atau anak muda, karena
pada fase ini, mereka sedang mengalami proses pengendalian diri, penerimaan
sosial, dan keinginan akan kebebasan. Hasil penelitian Nabilla Tashandra bahkan
menyatakan bahwa tingkat konsumtif di kalangan remaja mencapai 80%,
menunjukkan dominasi gaya hidup hedonisme di kalangan ini.

Namun, pada kesempatan ini penulis merumuskan suatu rumusan yang akan
ditampilkan secara khusus membahas analisis flexing culture perpektif Al-Qur’an.
Berdasarkan praktek yang terjadi pada platform media sosial yang memamerkan
harta benda untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain dengan melakukan
konsumen secara hedon.Bagian Atas FormulirBagian Atas Formulir (Budiman,
2023).

Penelitian ini merupakan penelitian normatif dan studi pustaka dengan
menggunakan pendekatan konseptual yang berfokus pada konsep-konsep, teori-
teori, atau kerangka pemikiran yang mendasari suatu fenomena atau topik.
Pengumpulan data dengan metode dokumenter dimana penulis mencari dan
menganalisis sumber-sumber informasi yang ada di perpustakaan atau dalam basis
data elektronik. Ini melibatkan pencarian literatur, buku, artikel, jurnal ilmiah, dan
literatur lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik analisis data
menggunakan metode deskriptif dan analitis dimana penulis menggambarkan
karakteristik, ciri-ciri, atau detail suatu fenomena atau objek dengan cara yang jelas
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dan rinci lalu dilakukan analisis dan interpretasi data berdasarkan pendekatan yang
digunakan, yakni pendekatan konseptual (Rosali, 2020).

Flexing Culture dalam Perspektif Al-Qur'an

Flexing culture adalah sebuah fenomena di kalangan masyarakat umum untuk
berlomba memamerkan dirinya baik dari segi kekayaan leluhur dan keturunannya.
Sehingga dari fenomena tersebut menimbulkan dampak negatif di kalangan mereka,
seperti pengeluaran sehari hari terus bertambah, akan meluangkan banyak waktu,
dan dapat menyebabkan orang menjadi semakin insecure atau tidak percaya diri
(Utami & Abdullah, 2023).

Kaprahnya sikap flexing ini banyak dipraktikkan oleh golongan masyarakat
ekonomi menengah ke atas, dengan banyak harta yang mereka miliki hingga dapat
memperbesar peluang untuk bersikap flexing. Parahnya juga golongan orang
menengah ke bawah juga ingin ikut-ikutan pamer agar mereka terlihat seperti orang
yang mampu, padahal kenyataannya secara ekonomi mereka biasa-biasa saja,
hanya demi membangun brand image saja mereka rela untuk membuang uangnya
untuk pamer.

1. Praktek flexing culture dalam surah At-Taktsur ayat 1

Untuk mencari isi kandungan surat At-Takatsur ini, peniliti akan akan merujuk
pada pendapat para mufassir salaf maupun mufassir kontemporer diambil dari
beberapa kitab yang menafsirkan surat At-Takatsur. Yakni kitab tafsir ibnu katsir
yang ditulis oleh Abi Al-Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir, tafsir Al-Misbah karangan
qurois shihab, dan kitab tafsir ibnu katsir karangan ismail ibnu umar ibnu katsir.
a. Penafsiran surat At-takatsur ayat 1 dalam kitab Al-misbah (Shihab Quraish,

2021).
sl astgl)

Artinya : Berbangga-bangga dalam memperbanyak (dunia) telah
melalaikanmu
Kata s\l diambil dari kata ¢ — ¢! memiliki arti yang telah melengahkan kmu
atau bisa disebut menyibukkan diri dengan sesuatu, sehingga dapat melalaikan
diri sendiri terhadap hal yang lebih penting untuk dilakukan.

Kata _sill diambil dari kata 3, yang memili arti banyak. Kalimat at-Takatsur
mencerminkan persaingan antara dua pihak atau lebih yang berlomba-lomba,
seolah-olah mereka saling mengklaim memiliki lebih banyak dari pihak lain atau
pesaing mereka. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk membanggakan
kepemilikan mereka. Konsep at-Takatsur merujuk pada persaingan antara dua
pihak atau lebih dalam hal mengejar kemewahan dan kegemerlapan dunia, serta
upaya untuk mendapatkannya sebanyak mungkin tanpa memperhatikan nilai-
nilai agama atau norma.
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b. Penafsiran surah At-Takatsur ayat 1 dalam kitab Al-Munir.

Syaikh Wahbah Azzuhaili menafsirkan surat ini dalam kitab tafsirnya yang
masyhur yakni kita Tafsir Al-Munir yang berarti “Engkau tersibukkan oleh saling
berbangga dan saling menyombongkan harta-harta, anak-anak dan teman-
teman kalian, berlomba-lomba untuk mendapatkan sebanyak-banyaknya.
Sehingga, pada akhirnya engkau melalaikan dalam menyibukkan diri kepada
Allah dan beribadah demi akhirat sampai kematian datang menghampiri”
(Wahbah, 1980).

Pada fatwa beliau di atas terdapat kata berbangga-bangga dan
menyombongkan diri terhadap apa yang dimiliki, baik berupa kekayaan harta,
prestasi yang diperoleh anak-anak, maupun berbangga ketika memiliki teman
yang bisa dikatakan sukses di kalangan masyarakat. Sehingga kita disibukkan
dengan hal tersebut kemudian kita lalai dalam hal hubungan kita dengan allah
SWT.

Kemudian dari pemaparan beliau di atas kita dapat memahami bahwasanya
sikap berbangga-bangga diri atau flexing tidak hanya terobjek pada satu aspek
kekayaan saja, melainkan berbangga terhadap anak-anak dan teman juga
termasuk sebagai sikap flexing.

c. Penafsiran surah At-Takasur ayat 1 dalam kita Al-Qur’an.

Dalam kitab Al-Maraghi terdapat keterangan yang mempunyai arti Kalian
terlalu sibuk saling membanggakan dalam memperbanyak pengikut dan
golongan, sehingga melalaikan kalian untuk beramal baik. Dan ucapanmu tidak
sebanding dengan apa yang kamu lakukan. Kemudian menipu serta
mengandalkan leluhur-leluhur.

Al-ustadz Al-imam berkata tentang tafsir surah At-takatsur ayat 1, makna At-
taktsur disana saling berlomba lomba dengan orang lain untuk memperbanyak
harta dan meninggikan jabatan, sehingga akan selalu berambisi untuk lebih dari
pada orang lain dan tidak akan pernah berhenti sampai tujuan ambisi tersebut
tercapai.(Al-Maraghi, 1946¢)

Sudah sangat jelas kita rasakan fenomena dalam kehidupan sehari hari di
zaman ini, tak jarang kita jumpai golongan orang yang terlalu sibuk untuk
meninggikan branding image baik dengan memamerkan harta mereka maupun
dengan mengandalkan keluarga mereka yang mempunyai jabatan
tinggi, sehingga mereka lalai untuk mengerjakan amal baik.

2. Praktek flexing culture dalam perspektif surah Al-Hadid ayat 23.

Selain surah At-takatsur ayat 1, ada juga beberapa ayat yang menyinggung
tentang fenomena flexing culture salah satunya surah Al-Hadid ayat 23 dibawah
ini:

355 U 3 84 g BT et 1806w s i S

z

Quranicus: Jurnal Kajian dan Keilmuan Teks Suci, Uolume 1 Issue 1 (Juni 2026), page 30-42 | 34



Mohammad Wildan Zulfikar

“Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih terhadap apa
yang luput dari kamu dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong
lagi membanggakan diri”.

a. Tafsir perkata surat Al-Hadid ayat 23.
Dalam kitab tafsir Al-maraghi ayat tersebut beberapa lafadz dimaknai sebagai

berikut:

) gall St : jangan engkau bersedih.

asild La e : berupa nikmat-nikmat dunia.

ASUl Lay : sesuatu yang diberikan kepada engkau.

Juiaal) . menyombongkan diri dengan suatu keistimewaan yang
dimilikinya.

25548 : membanggakan diri dengan sesuatu yang dimili seperti harta

dan jabatan.(Al-Maraghi, 1946b)
b. Penafsiran surah Al-hadid ayat 23 dalam kitab Al-Maraghi.

Setelah Syaikh Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan tentang
kesenangan dunia yang sirna dan bersifat fana’, dunia yang penuh dengan
segala sesuatu yang tidak kekal kebaikan maupun keburukannya. Kemudian
beliau melanjutkan dengan memberi peringatan kepada orang mukmin yang
mana kesenangan dunia kerap Kkali dijadikan standar atau ukuran
kebahagiaan dan ketenangan nafsu mereka sehingga tanpanya mereka
merasa bersedih dan susah.

Ayat tersebut mengingatkan kita untuk tidak bersedih jika kehilangan
dan tidak terlalu senang bila mendapatkan sesuatu karena hakikatnya semua
itu fana’. Kemudian beliau menjelaskan bahwasanya Almukhtalin adalah
orang-orang yang suka membangga-banggakan hartanya atas suatu
kepentingan. Dan menyuruh orang lain berbuat demikian serta berpaling dari
berinfak kepada orang lain. Padahal Allah SWT. maha tidak butuh pada
semua itu.

Sesuai fenomena yang marak terjadi belakangan ini terutama di
pelbagai platform media sosial, terdapat sebagian golongan masyarakat
yang gemar berbangga-bangga pada harta yang berhasil ia dapatkan
kemudian memamerkan pada khalayak umum melalui platform media sosial.
Kaprahnya hal seperti ini kerap kali di praktikan oleh khalayak muda yang
dilahirkan dari keluarga kaya raya, dengan mengandalkan kekayaan orang
tuanya atau warisan dari leluhurnya.

Bahkan tak bisa dipungkiri juga orang yang termasuk golongan
ekonomi menengah ke bawah juga ikut tren flexing ini, tujuannya agar
mereka diakui sebagai orang yang mampu di mata orang lain, padahal
kenyataannya keadaan mereka tidak seperti apa yang kita lihat ketika
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memamerkan harta benda ataupun keluarganya lebih-lebih di platform media
sosial.

Kemudian beliau menjelaskan ciri-ciri Almukhtalin fakhurin bahwa
mereka itu yang telah diberikan harta, suka menumpuk-numpuk hartanya
karena dengan adanya harta tersebut mereka merasa mulia dan setan
menghasut apabila harta itu di infakkan maka mereka akan miskin.
Terkadang tidak cukup dengan mereka saja, mereka juga menyuruh orang
lain untuk berbuat kikir.

Tak cukup dengan dirinya sendiri, terkadang mereka juga menghasut
orang lain agar ikut-ikutan tren seperti dirinya yang selalu pamer, sehingga
hal tersebut memicu pada enggannya orang lain untuk berbuat baik, dan kikir
pada hartanya untuk di infakkan.

3. Praktik flexing dalam perspektif surah Lugman ayat 18.

S QI 98 EL Y Bl o 2 Y A Bl aad Y
“Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat membanggakan diri”.
Pada ayat tersebut terdapat kata yang mempunyai arti janganlah kamu

berjalan dengan angkuh kemudian dijelaskan dengan lanjutan ayat tentang yang
dimaksud dengan angkuh adalah orang yang sombong dan membanggakan
dirinya. Sangat jelas dalam keterangan menyinggung fenomena pamer yang kian
marak, setiap manusia tidak boleh membanggakan dirinya atau bersikap
sombong. Dikarenakan hal tersebut dapat memalingkan wajah kita atau dapat
memeratkan hati kita untuk bersodakoh kepada orang lain.

a. Penafsiran surah Lugman ayat 18 dalam tafsir ibnu katsir.

Kita dilarang untuk memalingkan wajah saat berintraksi dengan orang lain,
seolah olah memandang remeh dan congkak terhadap mereka. Akan tetapi
hendaklah sopan bersikap ramah kepada mereka. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW. “bila engkau berjumpa dengan saudaramu maka
tampakkanlah wajah yang ramah. Dan janganlah kalian mengulurkan sarung
kalia, karena hal itu menimbulkan rasa congkak sedangkan allah tidak suka
terhadap sikap congkak (Katsir, 2003).

Kemudian dijelaskan dalam kitab tafsir ibnu ktsir kita dilarang membesarkan
atau meninggikan wajah ketika berbicara dengan orang lain atau orang lain
berbicara denganmu dengan tujuan untuk merendakan orang lain dan
menyombongkan diri kepada mereka. Akan tetapi kita harus bersikap lemah
lembut kepada saudara kita, dan memasang wajah gembira kepada mereka
ketika berbicara.
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Ali bin Abi Tholhah juga mengkatan bahwa kita tidak boleh sombong kepada
hamba-hamba Allah SWT. yang bisa membuat kita seperti merendahkan mereka.
Serta kita harus memasang wajah gembira ketika mereka ingin berbicara dengan
kita (bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishak Al-Sheikh, n.d.).

b. Penafsiran surah Lugman ayat 18 dalam kitab Al-misbah.

Nasihat Lugman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun dalam
berinteraksi dengan sesama manusia. Beliau menyelingi pelajaran akidah dengan
materi akhlak, bukan hanya untuk menghindari kebosanan peserta didik
terhadap satu materi saja, tetapi juga untuk menunjukkan bahwa ajaran akidah
dan akhlak adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Shihab Quraish,
2002).

Beliau menasihati anaknya dengan berkata: "Dan wahai anakku, selain butir-
butir nasihat sebelumnya, janganlah engkau memalingkan wajahmu dari manusia
dengan kesombongan dan penghinaan. Tampillah di hadapan setiap orang
dengan wajah berseri penuh kerendahan hati. Saat engkau melangkah,
janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh, melainkan berjalanlah dengan
lemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya Allah tidak menyukai, yaitu tidak
melimpahkan kasih sayang-Nya kepada orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri. Bersikaplah sederhana dalam berjalan, jangan
membusungkan dada atau merunduk seperti orang sakit. Jangan berlari tergesa-
gesa, tetapi juga jangan berjalan terlalu perlahan sehingga menghabiskan waktu.
Lunakkan suaramu sehingga tidak terdengar kasar seperti teriakan keledai,
karena suara keledai adalah suara yang paling buruk, diawali dengan siulan yang
tidak menarik dan diakhiri dengan tarikan napas yang buruk."

Praktek Flexing di Media Sosial dalam Perspektif Al-Qur'an

Dari orientasi flexing Di atas kita bisa mengetahui apa itu yang dinamakan
flexing culture. Mulai faktor apa yang dapat memengaruhi seseorang melakukan
kegiatan seperti itu, sampai dampak apa yang akan timbul ketika budaya pamer itu
telah mendarah daging, baik dampak untuk diri sendiri maupun dampak yang akan
didapat orang ketika berhadapan dengan fenomena flexing.

Kaprahnya budaya flexing ini tak hanya dapat kita temui di kehidupan nyata,
namun banyak juga akan sering kita temui di pelbagai platform media sosial seperti
Instagram, Tik Tok, facebook, dan Youtube yang dalam kajian kali ini akan kita
bahas.

1. Fenomena flexing di Tik Tok dalam perspektif Al-Qur'an
Tik Tok adalah salah satu media sosial yang sedang tren di kalangan
pemuda saat ini. Di platform ini terdapat fitur yang mempermudah kita
menonton konten menarik yang dibuat oleh seluruh pengguna Tik Tok. Sebagai
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seorang pengguna media tersebut kita juga bisa mengunggah konten yang kita
buat.(Fauzan et al., 2021)

Sayangnya, dari berbagai konten menarik dan kreatif di apliakasi ini, tak
sedikit juga sering kita temui konten yang berbau flexing atau pamer, seperti
sebuah konten yang diunggah oleh seorang crazy rich dengan nama akun
WILLIE SALIM. Dari akun tersebut kami melihat sebuah konten yang di unggah
pada tanggal 1 Desember 2023, konten tersebut menampilkan seorang pemilik
akun memperlihatkan uang hasil yang dia dapatkan. Dengan bangganya dia
meletakkan uang seratus ribuan yang tak terhitung jumlahnya di atas tempat
tidurnya sambil berkata “ gaes semua ini adalah penghasilan aku di tahun 2023
waww banyak banget”. Hal ini merupakan salah satu contoh sikap pengguna
Tik Tok yang mempraktikkan perilaku flexing di media sosial.

Syaikh Wahbah Azzuhaili dalam karangan kitab tafsirnya, tafsir Al-munir,
yang menafsirkan surah At-takatsur ayat 1 dengan jelas menerangkan bahwa
sikap flexing atau berbangga diri terhadap harta yang kita miliki kepada orang
lain dapat menyibukkan kita sehingga dapat menjadi penghalang untuk berbuat
baik kepada sesama dan dapat membuat lalai beribadah kepada Allah
SWT.(Wahbah, 1980)

Hal ini juga dijelaskan dalam QS. Al-hadid ayat ayat 23 yang berarti “Yang
demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih terhadap apa yang luput
dari kamu dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
membanggakan diri”.

Kita Al-maraghi karangan Syaikh Ahmad Musthafa Al-maraghi
menafsirkan per kata ayat tersebut, yaitu pada kata 333 Jiis . kata Jusal)
dalam ayat tersebut berarti menyombongkan diri dengan suatu keistimewaan
yang dimiliki, seperti pencapain yang diraihnya baik prestasi maupun harta. Kata
2348l bermakna membanggakan diri denngan sesuatu yang dimiliki seperti harta
dan jabatan yang dicapai.(Al-Maraghi, 1946a)

Fenomena flexing di You Tube perspektif Al-Qur'an dan tafsirnya.

Tak jauh berbeda dengan Tik Tok, You Tube sebagai Sebuah situs web
yang memungkinkan pengguna untuk berbagi video yang mereka miliki atau
hanya menonton berbagai klip video yang diunggah oleh berbagai pihak. Situs
ini mendukung berbagai jenis video yang dapat diunggah, seperti klip musik dari
musisi, film pendek, film televisi, trailer film, video pendidikan, video blog dari
para vlogger, video tutorial untuk berbagai kegiatan, dan masih banyak lagi.
(Firstiyanti, 2023)

salah satu konten dari sebuah akun Youtube yang bernama Indra Kesuma
dengan judul “sultan medan beli mobil listrik jam 3 pagi!!! #murah banget”. Dari
judulnya saja dapat kita pahami konten tersebut ditujukan untuk pamer mobil
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yang dibeli oleh penilik akun Indra Kesuma, bahkan dia juga mengatakn
membeli mobil teslanya karena gabut pada jam 3 pagi.

Sangat jelas fenomena tersebut menggambarkan perilaku pamer, karena
saat merasa gabut pada jam 3 pagi dia membeli mobil tesla dengan harta yang
dimilikinya lalu dibuat konten agar semua orang menonton konten yang bisa
dibelinya.

Hal tersebut telah disinggung dalam Al-Qur’an surah lugman Al-isra’
ayat 37 yang berbunyi :
Vb Jed g5 o5 o5 32 1 A e o501 g Y
“‘Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong karena
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan
mampu menjulang setinggi gunung”.
3. Fenomena flexing di Instagram perspektif Al-Qur’an

Instagram adalah platform media sosial berbasis foto dan video yang
sangat populer di Indonesia. Menurut data dari We Are Social, Instagram
menempati urutan kedua sebagai media sosial yang paling banyak digunakan
dengan persentase 88,4%, tepat setelah WhatsApp. Karena dirancang sebagai
tempat berbagi foto dan video dengan pengguna lain, Instagram menyediakan
berbagai fitur yang mendukung fungsi ini, seperti Instagram Story, Feed, Reel,
dan Live Streaming. Selain fitur untuk mengunggah foto dan video, Instagram
juga memiliki fitur /ike, comment, dan share yang memungkinkan pengguna
berinteraksi satu sama lain melalui unggahan.(Adinda, 2023)

Sebagai contoh flexing di Instagram adalah salah satu unggahan akun
instagram Rara menggunakan fitur-fitur tersebut untuk menampilkan kenangan
yang telah dialaminya, termasuk memamerkan tempat makan atau minum
eksklusif yang pernah dikunjunginya. Tak hanya itu, Pelaku flexing melihat media
sosial, termasuk Instagram, sebagai sarana untuk membangun personal
branding. Oleh karena itu, mereka melakukan flexing dengan memamerkan
keahlian dan prestasi yang telah dicapai di akun Instagram mereka. Rama (19
tahun), seorang pelaku flexing, mengungkapkan hal yang sama. Rama
menggunakan Instagram untuk membangun personal branding-nya, sehingga
ila memamerkan pencapaian dan aktivitas yang mendukung citra dirinya
sebagai seorang duta pelajar.(Rini, 2018)

Mengenai hal tersebut sudah dijeaskan dalam QS. Fusilat ayat 15 yang
berbunyi :
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“Adapun (kaum) ‘Ad, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa alasan
yang benar. Mereka berkata, “Siapakah yang lebih hebat kekuatannya
daripada kami?” Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya
Allah yang menciptakan mereka itu lebih hebat kekuatan-Nya daripada
mereka? Mereka telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami”.

Ayat ini memberitahukan tentang kaum Ad yang menyombongkan diri,
kemudia bermaksiat kepada Allah SWT. dan tidak mendengarkan perkataan
Rasulullah SAW. kemudian mereka berkata, tidak ada kaum yang lebih kuat dari
kami. Mereka juga memaksa saudaranya dan menganggap rendah. Sehingga
mereka lupa atas kekuasaan Allah SWT. yang menciptakan segala sesuatu dan
yang melimpahkan kekuatan kepada kaum Ad.(Al-Maraghi, 1946b)

Simpulan

Al-Qur’an sebagai sudut pandang kajian ini juga telah menyinggung banyak
tentang budaya flexing, bahkan mencela perbuatan tersebut dikarenakan dapat
menyebabkan hal buruk lain terjadi seperti yang dijelaskan dalam QS. At-takatsur
ayat 1 yang artinya: Berbangga-bangga dalam memperbanyak (dunia) telah
melalaikanmu. Budaya flexing tak hanya bisa kita lihat di kehidupan sehari hari,
namun tak jarang pula ketika kita membuka salah satu platform media sosial
terdapat praktek flexing yang akan kita jumpai. Seperti halnya, sebuah konten yang
diunggah oleh seorang crazy rich dengan nama akun Willie Salim. Dari akun
tersebut kami melihat sebuah konten yang di unggah pada tanggal 1 Desember
2023.
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